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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian nutrisi AB Mix terhadap terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy. Penelitian dilaksanakan di rumah peneliti sendiri yaitu di Jalan Santun nomor 30, Kecamatan Sudirejo 1, Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non-Faktorial
dengan jumlah perlakuan sebanyak 5 dan ulangan 5 dengan jumlah keseluruhan sampel 25 bak penampung dengan jumlah tanaman
sebanyak 125 tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daundan berat per tanaman pasca panen.
Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova) dilanjutkan dengan uji lanjut duncan (DMRT). Hasil penelitian yang
diperoleh bahwa nutrisi AB Mix memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.), pertumbuhan tanaman terbaik terdapat pada perlakuan A3 (30 ml) dengan tinggi tanaman pada 5 MST setinggi 24 cm,
jumlah daun 22 helai, panjang daun 20 cm dan berat tanaman 39,6 gr. Dosis yang menunjukkan hasil optimum terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman selada didapatkan pada perlakuan A3 (30 ml).

Kata Kunci : Tanaman Pakcoy, Nutrisi AB Mix, Sistem Hidroponik Sumbu.

Abstract

This research aims to determine the effect of providing AB Mix nutrition on the growth and production of pakcoy plants. The research
was carried out in the researcher's own home, namely on Jalan Santun number 30, Sudirejo 1 District, Medan City, North Sumatra
Province. The type of research is experimental research using a Completely Randomized Non-Factorial Design with a total of 5
treatments and 5 replications with a total sample of 25 holding tanks with a total of 125 plants. The parameters observed were plant
height, number of leaves, leaf length and weight per plant after harvest. Data were analyzed using Analysis of Variance (Anova)
followed by the Duncan Advanced Test (DMRT). The research results showed that AB Mix nutrition had a real influence on the growth
and production of pakcoy plants (Brassica rapa var chinensis L.), the best plant growth was in treatment A3 (30 ml) with plant height
at 5 WAP as high as 24 cm, number of leaves 22 strands, leaf length 20 cm and plant weight 39.6 gr. The dose that showed optimum
results for the growth and production of lettuce plants was obtained in treatment A3 (30 ml).

Keywords: Pakcoy Plants, AB Mix Nutrition, Axis Hydroponic System.

PENDAHULUAN
Tanaman sayuran merupakan salah satu produk
hortikultura yang menjadi unggulan dalam sektor

Pakcoy merupakan sayuran yang kaya akan gizi dan
merupakan sumber vitamin. Dalam setiap 100 gram
pakcoy segar, terdapat 13 kalori energi, 2 kalori lemak, 65

pertanian karena merupakan produk yang banyak diminati
oleh masyarakat. Tanaman sayuran memiliki kandungan
gizi bagi kesehatan, salah satu jenis sayur-sayuran yang
banyak dibudidayakan petani dan diminati oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia adalah tanaman sawi. Varian
sawi yang sedang populer di masyarakat meliputi sawi
hijau, sawi putih, sawi jepun, dan sawi pakcoy. Dari
keempat jenis tersebut, sawi pakcoy menjadi favorit
banyak orang karena memiliki batang dan daun yang lebih
lebar daripada sawi hijau biasa, sehingga petani cenderung
lebih banyak membudidayakannya tanaman pakcoy
tersebut. Kondisi ini memberikan peluang yang
menjanjikan bagi para petani sawi pakcoy. Tanaman
pakcoy, yang termasuk dalam keluarga Brassicaceae,
merupakan jenis sayuran hijau dengan daun bertangkai
berbentuk agak oval, berwarna hijau tua dan berkilap.
Tanaman ini daunnya tidak membentuk kepala atau krop
dan tumbuh daunnya agak tegak atau setengah mendatar.
Tangkai daun pakcoy berwarna putih atau hijau muda, dan
tinggi tanaman dapat mencapai 15-30 cm. (Rubatzky,
1998).

gram sodium, 2 gram karbohidrat, 1 gram serat pangan, 1
gram gula, serta kandungan vitamin A, C, kalsium, besi,
dan zat lainnya. (Edi dan Bobihoe, 2014). Semua nutrisi
yang terkandung dalam sayuran pakcoy sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Permintaan
yang tinggi ini memerlukan peningkatan jumlah
penanaman pakcoy oleh petani lokal. Namun, ada
ketidakseimbangan antara permintaan yang tinggi dan
produksi yang rendah dalam pertanian lokal. Secara rata-
rata, produksi pakcoy di Indonesia hanya mencapai 20
ton/ha, sementara negara-negara seperti Cina mencapai 40
ton/ha, Filipina 25 ton/ha, dan Taiwan 30 ton/ha.
Rendahnya hasil produksi pakcoy menjadi pemicu untuk
meningkatkan kualitas dalam metode penanaman yang
ekonomis dan berkelanjutan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sumatra Utara, telah terjadi penurunan kuantitas panen
sayuran pakcoy yang terlihat pada tahun 2019 produksi
sayuran tersebut sebanyak 3.304 kg pakcoy alias dari
angka 78.728 kg menjadi 75.424 kg pada tahun 2020. Pada
tahun 2021 produksi sayuran pakcoy mengalami
penurunan kembali menjadi 74.908 kg dan pada tahun
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2022 juga menurun di angka 74.370 kg. Penurunan
produksi tersebut terjadi akibat penurunan luas lahan yang
tidak menentu, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)
pada tahun 2019 luas lahan sekitar 413.141 ha, pada tahun
2020 menurun cukup jauh sekitar 388.591 ha. Pada tahun
berikutnya, yaitu tahun 2021 mengalami penurunan
kembali di angka 385.405 ha. Pada tahun 2022, menurun
kembali menjadi 382.202 ha. Pada akhirnya berdampak
pada penurunan produktivitas tanaman pakcoy akibat
lahan pertanian yang menyempit, sehingga kebutuhan
masyarakat akan bahan pangan semakin berkurang.
Menurut (Ria dan Asmuliani, 2017) karena alih fungsi
penggunaan lahan, luas lahan pertanian di Indonesia
semakin berkurang. Dalam mengimbangi penurunan luas
lahan ini, teknologi budidaya tanaman yang menggunakan
lahan sempit dapat menghasilkan produksi yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu metode yang
digunakan pada saat ini adalah budidaya tanaman dengan
media non-tanah, yaitu budidaya menggunakan teknologi
hidroponik.

Hidroponik adalah suatu metode bercocok tanam di
mana tanaman dibudidayakan tanpa menggunakan tanah
sebagai media, melainkan menggunakan air sebagai
pengganti tanah. Sistem hidroponik memiliki variasi tipe,
termasuk di antaranya adalah sistem wick atau sistem
sumbu. Dalam hidroponik, tidak ada interaksi antara
media tanam dan jenis tanaman sayuran, namun ukuran
media secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman yang ditanam dengan menggunakan sistem
sumbu. (Marlina, dkk, 2015). Hidroponik sistem sumbu
merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan media
tanah, dimana nutrisi akan sampai ke akar tanaman tanpa
menggunakan pompa, sehingga hidroponik sistem sumbu
dikenal sebagai sistem hidroponik yang ekonomis dan juga
praktis.

Dalam sistem hidroponik menggunakan sistem
sumbu atau wick, perlu diperhatikan penggunaan alat
bernama net pot yang berfungsi sebagai penyangga media
tanam. Sumbu dipasang pada net pot dengan tujuan
memfasilitasi pergerakan nutrisi menuju akar tanaman dan
media tanam. Sistem wick ini umumnya menggunakan
kain flannel sebagai sumbu, yang efektif untuk
mengalirkan  nutrisi ke akar tanaman dengan
memanfaatkan kapilaritas air. Keunggulan dari sistem
wick adalah kemudahan penggunaannya, terutama bagi
petani yang ingin menanam sayuran seperti pakcoy. Selain
itu, sistem ini tidak memerlukan biaya tinggi dan bahan-
bahan yang digunakan dapat diperoleh dengan mudah
pada toko hidroponik tersendiri. Namun, kelemahan dari
sistem wick adalah ketika tanaman sudah tumbuh besar,
memerlukan lebih banyak nutrisi dan perlu diaduk secara
teratur agar larutan nutrisi tidak mengendap di bagian
bawah. (Wulansari, 2018).

Hara yang diberikan pada sistem hidroponik dibuat
dalam bentuk larutan hara yang mudah diakses oleh
tanaman, hara tersebut biasanya diperoleh dari nutrisi yang
dikhususkan untuk tanaman. Nutrisi yang
diberikan mengandung semua unsur hara esensial yang
diperlukan  tanaman  untuk  pertumbuhan -

perkembangan yang optimal. Nutrisi yang digunakan
merupakan faktor penting untuk keberhasilan budidaya
sayuran hidroponik karena tanpa nutrisi pertumbuhan
tanaman akan terhambat dan dapat memberikan hasil serta
produksi sayuran yang tidak baik. Nutrisi merupakan hara
makro dan mikro yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman (Wardi, dkk, 2020). Nutrisi yang
digunakan dalam hidroponik dibedakan menjadi dua, yaitu
nutrisi organik dan anorganik Hingga saat ini, produk
nutrisi anorganik yang umumnya ditemui di pasaran
adalah nutrisi AB Mix, sedangkan varian nutrisi organik
termasuk POC NASA dan Supermes. Nutrisi organik
cenderung memiliki kandungan nutrisi yang lebih rendah
bila dibandingkan dengan nutrisi anorganik, dan
formulanya bergantung pada sumber bahan organik yang
digunakan. Terlebih lagi, nutrisi organik hidroponik
komersial saat ini masih memiliki harga yang cukup
tinggi, sementara hasil pertumbuhan tanaman belum
mencapai tingkat optimal, jika dibandingkan dengan
nutrisi anorganik yang memberikan hasil yang lebih baik
dan optimal pada pertumbuhan tanaman. (Romana
Akasiska dan Riyo Samekto, 2014).

Salah satu nutrisi anorganik yang cukup umum
digunakan dalam sistem hidroponik adalah nutrisi AB
Mix. Nutrisi hidroponik yang sudah siap pakai untuk
tanaman disebut juga dengan nutrisi AB Mix, terdiri dari
dua bagian yaitu nutrisi A dan nutrisi B, dibedakan
menjadi A dan B dikarenakan kandungan pada keduanya
berbeda, pada nutrisi A mengandung unsur hara makro
yang terdiri atas Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K),
Kalsium (Ca), Sulfur (S), sedangkan pada nutrisi B sendiri
mengandung unsur hara mikro yang terdiri atas Boron (B),
Klorin (CI), Tembaga (Cu), Besi (Fe), Mangan (Mn),
Molibdenum (Mo), Nikel (Ni), Seng (Zn). Diperkirakan
bahwa larutan hara nutrisi anorganik komersial memiliki
komposisi hara yang seimbang yang dapat memenuhi
kebutuhan tanaman. Komposisi hara seimbang di sini
diartikan bahwa unsur hara makro dan mikro yang
diperlukan tanaman sudah terkandung dalam larutan
tersebut secara keseluruhan dan dapat diberikan kepada
tanaman karena telah memenuhi kebutuhan tanaman
(Darmawan, dkk, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Suarsana, dkk, 2019) didapatkan kesimpulan bahwa
perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix berpengaruh sangat
nyata (p<0,01) terhadap tinggi tanaman pada umur 14 hst,
21 hst, 28 hst, 35 hst, berat basah total per tanaman, luas
daun per tanaman dan berat segar ekonomis per tanaman
dan konsentrasi nutrisi AB Mix 1,2% memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy terbaik. (Nugroho
dan Handoko, 2019) menyatakan bahwa komposisi unsur
hara makro maupun mikro sangat berpengaruh terhadap
tanaman. Oleh karena itu dalam pemberian nutrisi harus
seimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Enrawan (2019)
pengaruh utama nutrisi AB mix nyata terhadap semua
parameter pengamatan tanaman pakcoy. Perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan pemberian nutrisi AB mix 15 ml/2
*. Pada konsentrasi pemberian AB Mix kadar yang
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diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
tanaman maka dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
pakcoy yang dihasilkan pada wick system.
METODE
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di rumah peneliti sendiri yaitu
di JIn. Santun No0.30 Kecamatan Medan Kota, Sumatera
Utara, Kode Pos 20218. Waktu Penelitian diperkirakan
mulai dari bulan Juli-Agustus 2024.
2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
kamera, alat tulis, kertas label, penggaris, suntikan
takaran, tusuk gigi, tds meter, pH meter dan timbangan
analitik dan pompa aquarium.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
bak penampung, net pot, wadah, tutup impraboard,
rockwool, kain flannel,nutrisi AB Mix dan bibit tanaman
pakcoy (Brassica rapa var. chinensis L.).

3. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah desain penelitian eksperimen

(Penelitian Murni). Penelitian ini merupakan percobaan

Non-faktorial karena hanya 1 faktor dalam penelitian yaitu

nutrisi  AB  Mix. Penelitian ini disusun dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Rancangan dibuat berdasarkan 5 perlakuan dengan

ulangan sebanyak 5 kali.

4. Prosedur Kerja

A. Persiapan Media Tanam

Bahan yang digunakan untuk persiapan media tanam
pada penelitian ini adalah rockwool, yang digunakan
untuk menyemai bibit yang akan disemai nantinya,
rockwool sendiri terbuat dari serat yang memiliki bentuk
seperti busa dan terbuat dari lelehan batu gunung berapi
seperti batu basalt yang bisa ditemui atau dijual di toko
hidroponik.

B. Penyemaian Tanaman

Setelah dipersiapkan media tanam untux bibit
tanaman pakcoy, langkah selanjutnya adalah penyemaian
yang tujuannya untuk mendapatkan pecah benih (sprout)
tanaman pakcoy tersebut agar bisa dipindah tanam
nantinya. Cara penyemaian untuk bibit tanaman pakcoy
adalah sebagai berikut :

a) Menyiapkan rockwool yang sudah diletakkan
pada wadah berukuran sedang.

b) Selanjutnya, rockwool tersebut dibagi menjadi >
bagian dan dilubangi menggunakan tusuk gigi
untuk meletakkan bibit tanaman pakcoy tersebut.

¢) Lalu, rockwool yang sudah dibagi dan dilubangi
tersebut dibasahi menggunakan air Dbiasa
secukupnya agar lembab dan cepat pecah benih
(sprout).

d) Setelah itu, diletakkan bibit tanaman pakcoy yang
akan disemai pada tiap lubang yang telah dibagi
sebelumnya menggunakan lidi.

e) Kemudian dispray atau disemprot menggunakan air
sedikit lagi agar basahnya lebih merata.

f) Setelah 24 jam biasanya bibit tanaman pakcoy sudah
pecah benih (sprout)
g) Ketika sudah pecah benih diletakkan pada tempat

yang terkena sinar matahari lalu  disiram
menggunakan air kembali secukupnya guna
menghasilkan  tanaman yang tumbuh serta

berkembang dengan baik dan juga sehat.

h) Setelah + 10 hari bibit tanaman pakcoy disemai lalu
dipindah tanam ke net pot pada sistem sumbu (wick
system).

C. Persiapan Pindah Tanam Ke Hidroponik Sistem

Sumbu (Wick System)

a) Menyiapkan alat dan juga bahan yang akan
dipakai selanjutnya seperti bak penampung, net
pot, kain flannel, tutup impraboard, nutrisi AB
Mix dan tanaman yang akan dipindahkan.

b) Kemudian, diisi tiap bak penampung tersebut
dengan air bersih sebanyak 1 liter air.

c¢) Larutkan pada tiap bak penampung tersebut
konsetrasi yang telah ditentukan

d) Lalu, diaduk air dan nutrisi AB Mix tersebut
menggunakan pompa aquarium agar merata dan
tidak mengendap didasar bak penampung
nantinya.

e) Selanjutnya letakkan tutup impraboard yang
digunakan sebagai tempat penyangga net pot
nantinya untuk memindahkan tanaman yang
sudah tumbuh tadi.

f) Setelah itu, disusun net pot pada setiap lubang
impraboard yang ada dan diletakkan tanaman
yang akan dipindah tanam tersebut, sebelum
dipindahkan tanaman tersebut sudah dipisah-
pisah bagian rockwoolnya agar tiap net pot hanya
terisi satu rockwool saja.

g.) Pada bagian bawah tiap net pot terdapat banyak
lubang-lubang  dipinggirannya yang dapat
digunakan untuk memasukkan kain flannel agar
air terserap oleh tanaman dengan memanfaatkan
prinsip kapilaritas air.

h.) Lalu langkah terakhir adalah disimpan dibawah
tempat yang terkena sinar matahari agar
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy
tumbuh dengan optimal dan baik, serta
diusahakan jaraknya penanamannya tidak terlalu
rapat.

D. Pemeliharaan Tanaman

a) Pada fase pemeliharaan tanaman, apabila pada air
nutrisi tersebut terdapat jentik-jentik nyamuk harus
disaring menggunakan saringan halus yang dapat
mengambil jentik-jentik nyamuk tersebut agar tidak
mengotori air dan menganggu proses pertumbuhan
tanaman pakcoy tersebut.

b) Lalu, air nutrisi harus selalu diperhatikan dan dicek
agar tidak mengendap pada bak penampung tersebut.
E. Pemanenan

Panen dilaksanakan ketika tanaman telah
mencapai usia 5 minggu sejak ditanam, ditandai
dengan pertambahan tinggi tanaman dan peningkatan
jumlah daun yang semakin melimpah. Waktu panen
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dapat dilihat apabila sudah terlihat mekar dan subur.
Prosedur panen melibatkan pengambilan rockwool
yang melekat pada net pot tempat tanaman tersebut
tumbuh, diikuti dengan pencabutan tanaman itu
sendiri.
4. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA, uji ANOVA
dilakukan untuk melihat hasil penggunaan nutrisi AB Mix
berpengarun atau tidak apabila hasil ANOVA
menunjukkan hasil yang signifikan maka selanjutnya
dilakukan uji DMRT untuk mengetahui perbedaan atau
pengaruh konsentrasi pada tiap perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.)

1. Tinggi Tanaman 1 Minggu Setelah Tanam (MST)

Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.) umur 1 MST dengan pemberian nutrisi AB
Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40
mL dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 1 MST pada pemberian
nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL,
30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada
umur 1 MST di atas menunjukkan hasil pengukuran
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (30 mL)
dengan tinggi tanaman 6 cm dan juga perlakuan A1 (10 ml)
dengan tinggi tanaman 6 cm. Perlakuan A2 (20 mL) dengan
tinggi tanaman 5 cm dan perlakuan A4 (40 mL) dengan
tinggi tanaman 5 cm, sedangkan pada perlakuan AQ
(kontrol) dengan tinggi tanaman terendah yaitu 3 cm.
Untuk mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada
umur 1 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix
berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians
(Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman 1 MST
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Anova yaitu dengan membandingkan nilai signifikasi
dengan 0.01 dan 0.05. Jika nilai signifikasi lebih kecil dari
0.01 (P<0.01) maka artinya perlakuan berbeda sangat
nyata. Apabila signifikasi lebih besar dari 0.01 tetapi lebih
kecil dari 0.05 artinya perlakuan berbeda nyata. Apabila
signifikasi lebih besar dari 0.05 artinya perlakuan tidak
berbeda nyata. Untuk mengetahui adanya perbedaan
antara perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.3.

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pakcoy A0 (Kontrol)
berbeda nyata dengan perlakuan A2 (20 mL), sedangkan
perlakuan A2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan A4
(40 mL). Perlakuan A2 dan A4 berbeda nyata dengan
perlakuan Al. Perlakuan Al (10 mL) berbeda nyata

PERLAKUAN 1 2 3 4 5 Total | Rata-
MST | MST | MST | MST | MST rata
U1 | (U2) | (U3) | (U4) | (US) (cm)
A0 (0 mL) 2 2 2 3 3 12 2,4
Al (10 mL) 5 4 4 5 6 24 4.8
A2 (20 mL) 4 4 4 5 5 22 4,4
A3 (30mL) 5 5 5 6 6 27 5,4
A4 (40mL) 4 4 4 5 5 22 4,4
Tabel 4.3 Hasil Uji Lanjut Duncan Tinggi Tanaman 1
MSTTinggi Tanaman
Duncan®®
Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi
A0 5 | 2.4000 a
A2 5 4.4000 b
A4 5 4.4000 b
Al 5 4.8000 c
A3 5 5.4000 d
Sig. 5 | 1.000 1.000 1.000

Tests of Between-Subjects Effects dengan ﬂ)erlakuan A3 (30 mL).
Variabel Terikat : Tinggi Tanaman 2. Tinggi Tana_man 2MST i
Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa var
Keragaman | Kuadrat | Bebas | Tengah F chinensis L.) umur 2 MST dengan pemberian nutrisi AB
(SK) JK) (DB) (KT) hitung F tabel Sig.
Perlakuan | 25.44 4 6.36 106 | 005 | 0.p1 PEBLAKUAN | UL | U2 U3 | U4 | US | Total | Rata-
rata
Ulangan 6.64 4 1.66 27.667 | 3.01 | 4.7 0 (cm)
Error 0.96 16 0.06 A0 (0 mL) 4 4 4 5 5 22 4.4
Total 491 25 Al (1) mL) o[ 101|121 55 11
A2 (20 mL) 10 [ 10|10 | 11| 1 52 10.4
Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji Anova di atas dapat A3 (30mL) 13 ] 13 13 1 14 | 14 67 13.4
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix memiliki nilai A4 (40mL) 9 9 9 12 | 12 51 10.2

signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) sehingga perlakuan
konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang
sangat nyata (**) pada tingkat taraf kepercayaan 95%.
Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan
nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. Pembacaan hasil

Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40
mL dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 2 MST pada pemberian
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nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL,
30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada
umur 2 MST di atas menunjukkan hasil pengukuran
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (30 mL)
dengan tinggi tanaman 14 cm. Perlakuan Al (10 ml)
dengan tinggi tanaman 12 cm, perlakuan A2 (20 mL)
dengan tinggi tanaman 11 cm dan perlakuan A4 (40 mL)
dengan tinggi tanaman 12 cm, sedangkan pada perlakuan
A0 (kontrol) dengan tinggi tanaman terendah yaitu 5 cm.
Untuk mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada
umur 2 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix
berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians
(Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman 2 MST

Tests of Between-Subjects Effects
Variabel Terikat : TINGGI TANAMAN
Jumla | Deraj | Kuadr
h at at
Sumber | Kuadr | Beba | Tenga
Keragam at S h F Si
an (SK) (K) (DB) (KT) | hitung F tabel g.
Perlakua | 220.2 2117 | 0.0 | 0.0
n 4 4 55.06 69 5 1 0
1369 | 3.0 | 47
Ulangan | 14.24 4 3.56 2 1 7 0
Error 4.16 16 0.26
Total 2679 25

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix memiliki nilai
signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) sehingga perlakuan
konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang
sangat nyata (**) pada tingkat taraf kepercayaan 95%.
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perlakuan A2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan A4
(40 mL). Perlakuan A2 dan A4 berbeda nyata dengan

PERLAKUAN U2 | U3 | U4 | U5 | Total | Rata-
U1 rata
(cm)
A0 (0 mL) 5 5 6 6 6 28 5.6

Al (10 mL) 13 | 13 15 | 15 | 15 71 14.2

A2 20 mL) 13 (13 (14 |14 | 14 68 13.6

A3 (30mL) 16 | 16 | 17 | 18 | 18 85 17

A4 (40mL) 13 |13 | 13 | 13 | 14 66 132

perlakuan Al. Perlakuan Al (10 mL) berbeda
dengan perlakuan A3 (30 mL).
3. Tinggi Tanaman 3 MST

Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.) umur 2 MST dengan pemberian nutrisi AB
Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40
mL dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

nyata

Tabel 4.7 Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 3 MST pada pemberian
nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL,
30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada
umur 3 MST di atas menunjukkan hasil pengukuran
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (30 mL)
dengan tinggi tanaman 18 cm. Perlakuan Al (10 ml)
dengan tinggi tanaman 15 cm, perlakuan A2 (20 mL)
dengan tinggi tanaman 14 cm dan perlakuan A4 (40 mL)
dengan tinggi tanaman 14 cm, sedangkan pada perlakuan
A0 (kontrol) dengan tinggi tanaman terendah yaitu 6 cm.
Untuk mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada
umur 3 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix
berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians
(Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4. 8 Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman 3 MST

Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan

nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. _Untuk mquetah_m Tests of Between-Subjects Effects
adanya perbedaan antara perlakuan, dilakukan uji lanjut
DMRT pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam_ Variabel Terikat: TINGGI TANAMAN
Tabel 4.6 Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat
o Keragaman | Kuadrat | Bebas | Tengah F
o i . . (SK) (JK) (DB) (KT) hitung F tabel Sig.
Tabel 4.6 Hasil Uji Lanjut Duncan Tinggi Tanaman 2
MST Perlakuan | 361.04 4 90.26 | 487.892 | 0.05 | 0.01 | 0
Tinggi Tanaman Ulangan | 9.04 4 226 | 12216 | 301 | 477 | 0
Duncan®®
Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi FTOr 2.96 16 0.185
A0 5 | 4.4000 otal 4418 25
Ad 5 10.2000 b
A2 5 10.4000 b Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji Anova di atas dapat
Al 5 11.0000 c dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix memiliki nilai
A3 5 13.4000 d | signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) sehingga perlakuan
Sig. 1.000 | 544 081 1.000 konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang

sangat nyata (**) pada tingkat taraf kepercayaan 95%.
Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan
nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. Untuk mengetahui
adanya perbedaan antara perlakuan, dilakukan uji lanjut
DMRT pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam
Tabel 4.9.

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pakcoy A0 (kontrol)
berbeda nyata dengan perlakuan A4 (20 mL), sedangkan
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Total ‘ 5976 ‘ 25 ‘ ’ ’ ‘

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix memiliki nilai

Tinggi_Tanaman . ) i 3 . i
— signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) sehingga perlakuan
Duncan™ ' konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang
Perlakuan | N Subset Alpha =0.05 Notasi sangat nyata (**) pada tingkat taraf kepercayaan 95%.
A0 5 [ 44000 2 Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan
v 5 10.2000 b nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. Untuk mengetahui
- s 04000 5 adanya perbedaan antara perlakuan, dilakukan uji lanjut
: DMRT pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam
Al 5 11.0000 ¢ Tabel 4.12.
A3 5 13.4000 d Tabel 4.12 Hasil Uji Lanjut Duncan Tinggi Tanaman 4
Sig. 1.000 .544 .081 1.000 MST
Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak Tinggi_Tanaman
berbeda nyata. Duncan®”
Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji lanjut Dungan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pakcoy A0 (Kontrpl) A0 5 | 6-6000 2
berbeda nyata dengan perlakuan A4 (20 mL), sedangkan A% 3 14.4000 b
perlakuan A2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan A4 A2 5 16.4000 c
(40 mL). Perlakuan A2 dan A4 berbeda nyata dengan Al 5 17.2000 d
perlakuan Al. Perlakuan Al (10 mL) berbeda nyata A3 5 19.4000 | e
dengan perlakuan A3 (30 mL). Sig. 1000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000

4. Tinggi Tanaman 4 MST

Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.) umur 4 MST dengan pemberian nutrisi AB
Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40
mL dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 4 MST pada pemberian
nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL,
30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada
umur 4 MST di atas menunjukkan hasil pengukuran
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (30 mL)
dengan tinggi tanaman 20 cm. Perlakuan Al (10 ml)
dengan tinggi tanaman 18 cm, perlakuan A2 (20 mL)
dengan tinggi tanaman 18 cm dan perlakuan A4 (40 mL)
dengan tinggi tanaman 15 cm, sedangkan pada perlakuan
A0 (kontrol) dengan tinggi tanaman terendah yaitu 7 cm.
Untuk mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada
umur 4 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix
berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians
(Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman 4 MST

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pakcoy A0 (Kontrol)
berbeda nyata dengan perlakuan A4 (20 mL), perlakuan
A2 berbeda nyata dengan perlakuan Al (10 mL) dan

PERLAKUAN Ul U2 U3 U4 Us Total | Rata-
rata

(cm)

A0 (0 mL) 6 6 7 7 7 33 6.6
Al (10 mL) 16 17 17 18 18 86 17.2
A2 (20 mL) 15 16 16 17 18 82 16.4
A3 (30mL) 18 19 20 20 20 97 19.4
A4 (40mL) 13 14 15 15 15 72 14.4

perlakuan A1 (10 mL) berbeda nyata dengan perlakuan A3

(30 mL).

5. Tinggi Tanaman 5 MST
Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.) umur 5 MST dengan pemberian nutrisi AB

Mhixpada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40
Tests of Between-Subjects Effects ml_dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut.
Variabel Terikat : TINGGI TANAMAN Tabel 4.13 Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica
Sumber | Jumlah | Derajat Kuadrat rgpa var chinensis L.) umur 5 MST pada pemberian
Keragaman | Kuadrat | Bebas Tengah F nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL,
(SK) (JK) (DB) (KT) hitung F tabel o4 Si9- an 40 mL
Perlakuan 484.4 4 1211 807.333 | 0.05 PERLAKQGAN | U1 | U2 | U3 U4 US | Total | Rata-
rata
Ulangan 13.2 4 3.3 22 301 | 477 | 0 (cm)
Error 24 16 015 A0 (0|mL) 7 8 8 9 9 41 8,2
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Al (10 mL) 19 19 20 22 22 102 20,4
A2 (20 mL) 18 18 18 19 19 92 18,4
A3 (30mL) 22 22 24 24 24 116 23,2
A4 (40mL) 13 14 15 15 15 72 14,4

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada
umur 5 MST di atas menunjukkan hasil pengukuran
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (30 mL)
dengan tinggi tanaman 24 cm. Perlakuan Al (10 ml)
dengan tinggi tanaman 22 cm, perlakuan A2 (20 mL)
dengan tinggi tanaman 19 cm dan perlakuan A4 (40 mL)
dengan tinggi tanaman 15 cm, sedangkan pada perlakuan

E-ISSN : 3063-9980

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pakcoy A0 (Kontrol)
berbeda nyata dengan perlakuan A4 (20 mL), perlakuan
A2 berbeda nyata dengan perlakuan Al (10 mL) dan
perlakuan Al (10 mL) berbeda nyata dengan perlakuan A3
(30 mL).

6. Jumlah Daun 1 MST

Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 1 MST dengan pemberian
nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30
mL, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.) umur 1 MST pada

A0 (kontrol) dengan tinggi tanaman terendah yaitu 9 cm. PERLAKUAN U2 | U3 | U4 | US | Total | Rata-
Untuk mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada U1 rata
umur 5 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix (cm)
berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians A0 (O mL) 4 A4S s s 23 ] 46
(Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.14. ALAOmL) | 6 | 6 | 6 | 7 | 7 | 32 | 64
Tabel 4.14 Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman 5 MST A2Q0mL) | 7 |7 | 8 |8 | 8| 38 | 76
A3 (30mL) 8 [ 8 [ 8 [ 8 [ 8 [ 40 8
) A4 (40mL) 71777177 35 7
Tests of Between-Subjects Effects pembefian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
Variabel Terikat : TINGGI TA!\IAMAN ml _20mL, 30 mL, dan 40 mL.
ngg:;;n i‘fj’:ﬁ;‘t %ngzt ﬁgﬁg;‘f c Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman
(SK) (K) (DB) (KT) hitung Ftabel Pak§QY| pada umur 1 l(\j/IST di atasI rr?egunjukkag hasikl
pengukuran tanaman dengan jumlah daun terbanyal
Perlakuan | 680.64 4 170.16 | 597.053 | 0.05 0.01mu%pa pada perlakuan A3 (30 mL) dengan jumlah daun
Ulangan 16.64 4 4.16 14596 | 3.01 | 4.7%gngPnan sebanyak 8 helai daun dan juga pada perlakuan
Error 456 16 0.285 A2 (20|ml) dengan jumlah daun tanaman sebanyak 8 helai
Total 7859 25 daun. Perlakuan Al (10 mL) dengan jumlah daun
sebanyak 7 helai daun dan perlakuan A4 (40 mL) dengan

Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix memiliki nilai
signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) sehingga perlakuan
konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang
sangat nyata (**) pada 109ingkat taraf kepercayaan 95%.
Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan
nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. Untuk mengetahui
adanya perbedaan antara perlakuan, dilakukan uji lanjut

jumlah daun sebanyak 7 helai daun, sedangkan pada
perlakuan AO (kontrol) dengan jumlah daun terendah yaitu
sebanyak 5 helai daun. Untuk mengetahui respons tinggi
tanaman pakcoy pada umur 1 MST terhadap pemberian
nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak dilakukan
Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada
Tabel 4.17

Tabel 4.17 Hasil Uji Anova Jumlah Daun 1 MST

DMRT pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam

Tabel 4.15. Tests of Between-Subjects Effects
Tabel 4.15 Hasil Uji Lanjut Duncan Tinggi Tanaman 5 variabel Terikat : JUMLAH DAUN
MST Sumber | Jumlah | Derajat | Kuadrat
Keragama | Kuadra | Bebas | Tengah F
Tinggi_Tanaman T (SK) t UK) (DB) (KT) hitung F tabel Sig.
80.54 | 0.0 | 00
Duncan®® Perlakuan || 35.44 4 8.86 5 5 1 0
Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 30 47 0.01
Ulangan 1.84 4 0.46 4.182 1 7 7
A0 5 | 82000 Error | 3| 176 16 0.11
Ad 5 14.4000 Total | P || 1168 25
A2 5 18.4000 Keterangan : (**) : sangat nyata
Al 5 20.4000 d Berdasarkan Tabel 4.17 hasil uji Anova di atas dapat
3 3 232000 Jitifiat bahwa perl_a_kgary n_ut_r|5|_AB Mlx _terhad_ap Ju_mlah
S 000 T 1000 000 000 Too0 e 1 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
& ; : : : : (0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata.

memberlkan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan

Jurnal Sains Dan Teknologi Vol.01 No.3 Januari - Maret 2025

109


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240918370902539

.

Jurnal Sains dan Teknolog

& ) Vol. 01 No. 03 Januari - Maret 2025 Page. 103-121

E-ISSN : 3063-9980

Journal homepage: https://jurnal.globalscients.com/index.php/jsit

ST Published by: Global Sciences Publishers

0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara
perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun 1 MST

Jumlah_Daun

Duncan®®

Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi
A0 5 | 4.6000 a
Al 5 6.4000 b
A4 5 7.0000 c
A2 5 7.6000 d
A3 5 8.0000 d
Sig. 1.000 1.000 1.000 .075

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak berbeda
nyata.

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman pakcoy AOQ
(kontrol) berbeda nyata dengan perlakuan A1 (10 mL),
perlakuan A1l berbeda nyata dengan perlakuan A4 (40 mL)
dan perlakuan A2 (20 mL) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A3 (30 mL).

7. Jumlah Daun 2 MST

Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 2 MST dengan pemberian
nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30
mL, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.) umur 2 MST pada
pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

Tabel 4.20 Hasil Uji Anova Jumlah Daun 2 MST

PERLAKUAN Ul | U2 | U3 U4 US | Total | Rata-
rata
(cm)

A0 (0 mL) 5 5 6 7 7 30 6

Al (10 mL) 10 10 11 11 11 53 10,6

Variabel Terikat : JUMLAH DAUN
Dependent Variable: JUMLAH DAUN
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah Fhitu Si
(SK) (JK) (DB) (KT) ng Ftabel g.
3913 | 0. | 00
Perlakuan | 160.462 4 40.116 72 |05 1|0
2112 | 3. | 48
Ulangan 8.662 4 2.166 8 06| 9]0
Error 1.537 15 0.102
Total 2921 24
Keterangan : (**) : sangat nyata
Berdasarkan Tabel 4.22 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap jumlah
daun 2 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix
Jumlah_Daun
Duncan®®
Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05
A0 5 | 6.0000 a
Al 5 10.6000 b
A2 5 11.6000 c
A4 5 12.5000 d
A3 5 13.2000 | e
Sig. 1.000 | 1.000 1.000 1.000 1.000

A2 20 mL) 11 11 12 12 12 58 11,6

A3 (30mL) 12 13 13 14 14 66 13,2

A4 (40mL) 12 12 13 13 13 63 12,6

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman
pakcoy pada umur 1 MST di atas menunjukkan hasil
pengukuran tanaman dengan jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan A3 (30 mL) dengan jumlah daun
tanaman sebanyak 14 helai daun, perlakuan Al (10 ml)
dengan jumlah daun tanaman sebanyak 11 helai daun,
perlakuan A2 (20 mL) dengan jumlah daun sebanyak 12
helai daun dan perlakuan A4 (40 mL) dengan jumlah daun
sebanyak 13 helai daun, sedangkan pada perlakuan AO
(kontrol) dengan jumlah daun terendah yaitu sebanyak 7
helai daun. Untuk mengetahui respons tinggi tanaman
pakcoy pada umur 1 MST terhadap pemberian nutrisi AB
Mix berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis
Varians (Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel
4.20.

memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan
0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara
perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun 2 MST
Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak berbeda
nyata.

Berdasarkan Tabel 4.21 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan AQ (kontrol) berbeda
nyata dengan perlakuan Al (10 mL), perlakuan Al
berbeda nyata dengan perlakuan A2 (20 mL), perlakuan
A2 berbeda nyata dengan perlakuan A4 (40 mL) dan
perlakuan A4 berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30
mL).

8. Jumlah Daun 3 MST
Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.) umur 3 MST dengan pemberian nutrisi AB
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Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40

Jumlah_Daun

Duncan®®

Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi
A0 5 | 6.4000 a
Al 5 13.0000 b
A4 5 14.5000 c
A2 5 14.6000 c
A3 5 15.6000 d
Sig. 1.000 1.000 621 1.000

mL dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.) umur 3 MST pada
pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

PERLAKUAN U2 | U3 | U4 | U5 | Total | Rata-
Ul rata
(cm)
A0 (0 mL) 6 6 6 7 7 32 6,4
Al (10 mL) 12 12 13 14 14 65 13
A2 (20 mL) 14 14 | 15 15 15 73 14,6
A3 (30mL) 15 15 16 16 16 78 15,6
A4 (40mL) 14 14 15 15 15 73 14,6

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman
pakcoy pada umur 3 MST di atas menunjukkan hasil
pengukuran tanaman dengan jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan A3 (30 mL) dengan jumlah daun
tanaman sebanyak 16 helai daun, perlakuan Al (10 ml)
dengan jumlah daun tanaman sebanyak 14 helai daun,
perlakuan A2 (20 mL) dengan jumlah daun sebanyak 15
helai daun dan perlakuan A4 (40 mL) dengan jumlah daun
sebanyak 15 helai daun, sedangkan pada perlakuan AQ
(kontrol) dengan jumlah daun terendah yaitu sebanyak 7
helai daun sama dengan minggu sebelumnya. Untuk
mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada umur 1
MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh
nyata atau tidak dilakukan Analisis VVarians (Anova). Hasil
analisis dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Hasil Uji Anova Jumlah Daun 3 MST

dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan
0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara
perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun 3 MST

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman yang terletak pe

berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 4.24 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan AO (kontrol) berbeda
nyata dengan perlakuan Al (10 mL), perlakuan Al
berbeda nyata dengan perlakuan A4 (40 mL) dan
perlakuan A2 (20 mL), sementara itu perlakuan A4 dan
perlakuan A2 tidak berbeda nyata. Perlakuan A4 dan A2
berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL).

9. Jumlah Daun 4 MST

Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica rapa
var chinensis L.) umur 4 MST dengan pemberian nutrisi
AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan
40 mL dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25 Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.) umur 4 MST pada
pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

PERLAKUAN U2 | U3 | U4 | U5 | Total | Rata-
U1 rata
(cm)
A0 (0 mL) 7 7 7 8 8 37 74

Al (10 mL) 15 | 16 | 16 | 17 | 17 81 16,2

A2 (20 mL) 16 | 16 | 16 | 17 | 17 82 16,4

A3 (30mL) 17 | 17 | 18 | 18 | 18 | 88 17,6

A4 (40mL) 15 | 15 | 15 | 15 | 15 75 15

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman
pakcoy pada umur 3 MST di atas menunjukkan hasil
pengukuran tanaman dengan jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan A3 (30 mL) dengan jumlah daun
tanaman sebanyak 18 helai daun, perlakuan Al (10 ml)
dengan jumlah daun tanaman sebanyak 17 helai daun,
perlakuan A2 (20 mL) dengan jumlah daun sebanyak 17
helai daun dan perlakuan A4 (40 mL) dengan jumlah daun

Variabel Terikat : JUMLAH DAUN

sebanyak 15 helai daun, sedangkan pada perlakuan AQ

Dependent Variable: JUMLAH DAUN

(kontrol) dengan jumlah daun terendah yaitu sebanyak 8

helai daun. Untuk mengetahui respons tinggi tanaman
nakcoy pada umur 1 MST terhadap pemberian nutrisi AB
Wi berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis

Warjans (Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel

Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat
Keragaman | Kuadrat | Bebas | Tengah
(SK) (K) (DB) (KT) Fhitung Ftabel
Perlakuan 2734 4 68.35 732.321 | 0.05 | 0.01
Ulangan 7.2 4 1.8 19.286 | 3.06 | 4.89
Error 14 15 0.093 4.7%
Total 4182 24

Tabel 4.26 Hasil Uji Anova Jumlah Daun 4 MST

Keterangan : (**) : sangat nyata

Berdasarkan Tabel 4.23 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap jumlah
daun 3 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix
memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
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Tests of Between-Subjects Effects

Variabel Terikat : JUMLAH DAUN

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat
Keragaman | Kuadrat Bebas Tengah F
(SK) (JK) (DB) (KT) hitung F tabel Sig.
Perlakuan 334.2 4 83.55 696.25 | 0.05 0
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pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

PERLAKUAN U2 [ U3 | U4 | U5 | Total | Rata-
Ul rata
Tests of Between-Subjects Effects 20 (0 L 8 8 8 8 5 0 (c;n)
Variabel Terikat: JUMLAH DAUN (O mL)
Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat Al (10 mL) 17 | 18 | 18 | 20 | 20 93 18,6
Keragaman | Kuadrat | Bebas | Tengah F
(SK) GK) | (OB) | (KT) | hitung | Ftabel | Sig. A2(20mL) | 18 | 18 | 20 | 20 | 20 | 96 | 19,2
Perlakuan | 532.563 4 133.141 | 330.784 | 0.05 | 001 | © A3 (30mL) 20 | 20 | 22 | 22 | 22 | 106 21,2
Ulangan | 11.762 4 2.941 7.306 | 3.06 | 489 | 0
Error 5033 T 0403 A4 (40mL) 1515|1616 |16 | 78 | 156
Total 7119 24
Ulangan 46 4 115 9583 | 3.06 | 480 | (Befdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman
pakcoy |pada umur 3 MST di atas menunjukkan hasil
Error 18 15 0.12 pangukdran tanaman dengan jumlah daun terbanyak
Total 5386 24 terdapat pada perlakuan A3 (30 mL) dengan jumlah daun

Berdasarkan Tabel 4.26 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap jumlah
daun 4 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix
memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan
0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara
perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun 4 MST

tanaman sebanyak 22 helai daun, perlakuan Al (10 ml)
dengan jumlah daun tanaman sebanyak 20 helai daun,
perlakuan A2 (20 mL) dengan jumlah daun sebanyak 20
helai daun dan perlakuan A4 (40 mL) dengan jumlah daun
sebanyak 16 helai daun, sedangkan pada perlakuan AO
(kontrol) dengan jumlah daun terendah yaitu sebanyak 8
helai daun sama seperti minggu sebelumnya. Untuk
mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada umur 1
MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh
nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil
analisis dapat dilihat pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Hasil Uji Anova Jumlah Daun 5 MST

Jumlah Daun
Jumlah Daun
Duncan®? -
Dunﬁgﬂémla Subset Alpha = 0.05 Notasi ||
Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi
A0 b | 7.4000 a
ADaq4 |3 § 30000 15.0000 B
AZAL |3 5.5000 16.2000 1
ATA2 | 3 1864000 ¢
A2 A3 5 19.2000 17.6000 ¢
A3Sig. | 3 1.000 1.000 387 211.2000 d
Sig. 1.000 1.000 .165 1.000

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman yang terl®ekdaadekan Tabel 4.29 hasil uji Anova di atas dapat

subset yang sama artinya tidak berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan AO (kontrol) berbeda
nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4
berbeda nyata dengan perlakuan Al (10 mL) dan
perlakuan A2 (20 mL), sementara itu perlakuan Al dan
perlakuan A2 tidak berbeda nyata. Perlakuan Al dan A2
berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL).

10. Jumlah Daun 5 MST

Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica rapa
var chinensis L.) umur 5 MST dengan pemberian nutrisi
AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan
40 mL dapat dilihat pada tabel 4.28 berikut.

Tabel 4.28 Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.) umur 5 MST pada

dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap jumlah
daun 5 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix
memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan
0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara
perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.30.
Tabel 4.30 Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun 5 MST
Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak berbeda
nyata

Berdasarkan Tabel 4.30 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan AOQO (kontrol) berbeda
nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4
berbeda nyata dengan perlakuan Al (10 mL) dan
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Tabel 4.33 Hasil Uji Lanjut Duncan Panjang Daun 1 MST

11. Panjang Daun 1 MST _ Panjang_Daun
Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy (Brassica Duncan®
rapa var chinensis L.) umur 1 MST dengan pemberian Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi
nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 0 = T730000 -
mL, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.31 berikut. v 5 30000 .
Tabel 4.31 Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy :
(Brassica rapa var chinensis L.) umur 1 MST pada A2 |5 3.4000 b
pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 Al 5 3.6000 c
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL. A3 5 5.0000 d
PERLAKUAN U2 | U3 | U4 | U5 | Total | Rata- Sig. 1.000 | .073 350 1.000
U1 rata 3 - .
(cm) Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
A0 (0 MI) 2 21 21212 10 2 yang terletak pada subset yang sama artinya tidak berbeda
Al (10 M) 3|13 | 4| 4] 4] 18 3,6 nyata
A2 (20 M) 31 33| 4| 4 17 34 Berdasarkan Tabel 4.33 hasil uji lanjut Duncan
A3 (30MI) 515151515 25 5 menunjukkan bahwa perlakuan AO (kontrol) berbeda
A4 (40M1) 3131313 3 G 3 nyata dengan perlakuan A4 (40 mL) dan perlakuan A2 (20

Berdasarkan hasil pengamatan panjang daun tanaman
pakcoy pada umur 1 MST di atas menunjukkan hasil
pengukuran tanaman dengan panjang daun terluas terdapat
pada perlakuan A3 (30 MI) dengan panjang daun 5 cm,
perlakuan Al (10 ml) dengan panjang daun tanaman 4 cm,
perlakuan A2 (20 MI) dengan panjang daun 4 cm dan
perlakuan A4 (40 MI) dengan panjang daun 3 cm,
sedangkan pada perlakuan AO (kontrol) dengan panjang
daun terendah yaitu 2 cm. Untuk mengetahui respons
tinggi tanaman pakcoy pada umur 1 MST terhadap
pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak
dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat
dilihat pada Tabel 4.32.

Tabel 4.32 Hasil Uji Anova Panjang Daun 1 MST

ml), sementara itu perlakuan A4 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A2, perlakuan A4 dan A2 berbeda nyata
dengan perlakuan Al (10 mL), perlakuan Al berbeda
nvata dengan A3 (30 mL).

njang Daun 2 MST

Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy (Brassica

PERLAKUAN U2 | U3 | U4 | U5 | Total | Rata-
Ul rata
(cm)
A0 (0 mL) 2 2 3 3 3 13 2,6
Al (10 mL) 6 6 7 8 8 35 7
A2 (20 mL) 7 7 8 8 8 38 7,6
A3 (30mL) 8 8 9 9 9 43 8,6
A4 (40mL) 7 7 7 7 7 35 7

rapa var chinensis L.) umur 2 MST dengan pemberian

Tests of Between-Subjects Effects

pufrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30
ml, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.34 berikut.

Variabel Terikat : PANJANG DAUN

TFabel 4.34 Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy

(Brassica rapa var chinensis L.) umur 2 MST pada

sigpemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10

oml., 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan hasil pengamatan panjang daun tanaman

Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat

Keragaman | Kuadrat | Bebas | Tengah F

(SK) (JK) (DB) (KT) hitung F tabel

Perlakuan 23.213 4 5.803 56.616 | 0.05 | 0.01
Ulangan 0.862 4 0.216 2.104 | 3.06 | 4.89 | 0.131
Error 1.538 15 0.103

Total 306 24

Berdasarkan Tabel 4.32 hasil uji Anova di atas dap.
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap panjang
daun 1 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix
memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan
0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara
perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.33.

nakcoy pada umur 2 MST di atas menunjukkan hasil
ngukuran tanaman dengan panjang daun terluas terdapat
~ada perlakuan A3 (30 mL) dengan panjang daun 9 cm,
perlakuan Al (10 ml) dengan panjang daun tanaman 8 cm,
perlakuan A2 (20 mL) dengan panjang daun 8 cm dan
perlakuan A4 (40 mL) dengan panjang daun 7 cm,
sedangkan pada perlakuan A0 (kontrol) dengan panjang
daun terendah yaitu 3 cm. Untuk mengetahui respons
tinggi tanaman pakcoy pada umur 1 MST terhadap
pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak
dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat
dilihat pada Tabel 4.35.
Tabel 4.35 Hasil Uji Anova Panjang Daun 2 MST

Tests of Between-Subjects Effects

Variabel Terikat :

PANJANG DAUN
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Sumber | Jumlah | Derajat | Kuadrat tinggi tanaman pakcoy pada umur 1 MST terhadap
Ker(asgg“an Kt’ﬁg;a‘ ‘?gtgi)s TfKngf)ih hitEn cubel | siq | Pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak
4 91 dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat
Perlakuan | 106.862 4 26.716 | 206.831 | 0.05 | 0.01 | O dilihat pada Tabel 4.38.
Ulangan 5.662 4 1.416 10.96 | 3.06 | 489 | 0
Error 1.938 15 0.129 Tabel 4.38 Hasil Uji Anova Panjang Daun 3 MST
Total 1141 24
Tests of Between-Subjects Effects
Berdasarkan Tabel 4.35 hasil uji Anova di atas dapégriael Terikat: PANJANG DAUN
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap panjan | Kuadra
Cer e e o . . . umber Jumlah | Derajat t
daun 2 MST_ memiliki nilai signifikasi Ie_blh ke_C|_I dari ).(_p< ragama | Kuadra | Bebas | Tengah F Sig
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix n t (DB) (KT) hitung F tabel .
memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkeérlakuan 285 4 71.25 | 667.969 | 0.05 | 0.01 | O
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitUlangan 6.75 4 1.687 1582 | 3.06 | 489 | O
dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01|danError 16 15 0.107
0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antaraTotal 2673 24

perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.36.
Tabel 4.36 Hasil Uji Lanjut Duncan Panjang Daun 2 MST

Berdasarkan Tabel 4.38 hasil uji Anova di atas dapat

Panjang_Daun dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap panjang
Duncan®® daun 3 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi (0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix
0 s T36000 - memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
. taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
Al 5 7.0000 b . L e
v s = 0000 . dengan membandingkan nl_lal signifikasi dengan 0.01 dan
~ 5 = 5000 . 0.05. Untuk_ mengetahl_J_l adgnya perbedaan antara
e s - 26000 5 perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
: - signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.39.
Sig. 1.000 ] 1000 | 1.000 ] 1.000 Tabel 4.39 Hasil Uji Lanjut Duncan Panjang Daun 3 MST
Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman Panjang_Daun
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak Duncant®
berbeda nyata Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi
Berdasarkan Tabel 4.36 hasil uji lanjut Duncah Ao 5 | 3.6000 a
menunjukkan bahwa perlakuan AO (kontrol) berbeda Az 5 10.2500 b
nyata dengan perlakuan A1 (10 mL) dan perlakuan A4 426— 7 3 110000 c
ml), sementara itu perlakuan Al tidak berbeda nyate—,.5 3 11.4000 c
dengan perlakuan A4, perlakuan Al dan A4 berbeda nyat
dengan perlakuan A2 (20 mL), perlakuan A2 berbed A3 > 136000 d
nyata dengan A3 (30 mL). Sig. 1.000 | 1.000 078 1.000

13. Panjang Daun 3 MST

Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 3 MST dengan pemberian
nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30
mL, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.37 berikut.
Tabel 4.37 Rata-rata panjang daun tanaman pakc

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman

yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata
Berdasarkan Tabel 4.39 asil uji lanjut Duncan
:nunjukkan bahwa perlakuan A0 (kontrol) berbeda

(Brassica rapa var chinensis

L.) umur 3 MST pa.

pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan hasil pengamatan panjang daun tanaman
pakcoy pada umur 3 MST di atas menunjukkan hasil
pengukuran tanaman dengan panjang daun terluas terdapat
pada perlakuan A3 (30 mL) dengan panjang daun 14 cm,
perlakuan Al (10 ml) dengan panjang daun tanaman 12
cm, perlakuan A2 (20 mL) dengan panjang daun 12 cm
dan perlakuan A4 (40 mL) dengan panjang daun 11 cm,
sedangkan pada perlakuan AO (kontrol) dengan panjang
daun terendah yaitu 4 cm. Untuk mengetahui respons

yata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4
berbeda nyata dengan perlakuan Al (10 mL) dan
perlakuan A2 (20 mL), sementara itu perlakuan Al tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A2, perlakuan Al dan A2

berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL).

Jurnal Sains Dan Teknologi Vol.01 No.3 Januari - Maret 2025

PERLAKUAN Ul U2 U3 U4 uUs Total | Rata-
rata
(cm)
A0 (0 mL) 3 3 4 4 4 18 3,6
Al (10 mL) 10 10 11 12 12 55 11
A2 (20 mL) 11 11 11 12 12 57 11,4
A3 (30mL) 13 13 14 14 14 68 13,6
A4 (40mL) 10 10 10 11 11 52 10,4
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Tinggi_Tanaman
Duncan®®
Perlaku | N Subset Alpha = 0.05
an
A0 5 | 5.400 a
0
A4 5 11.400 b
0
Al 5 12.200 c
0
A2 5 13.000 d
0
A3 5 15200 | e
0
Sig. 1.000 | 1.000 1.000 1.000 1.000

(Brassica rapa var chinensis

14. Panjang Daun 4 MST
Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 4 MST dengan pemberian
nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30
mL, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.40 berikut.
Tabel 4.40 Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy
L.) umur 4 MST pada
pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan hasil pengamatan panjang daun tanaman
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perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.42.

Tabel 4.42 Hasil Uji Lanjut Duncan Panjang Daun 4 MST
Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 4.42 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan AQ (kontrol) berbeda
nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4
berbeda nyata dengan perlakuan Al (10 mL), perlakuan
Al berbeda nyata dengan perlakuan A2 (20 mL),
sementara itu perlakuan A2 berbeda nyata dengan
perlakuan A3 (30 mL).

15. Panjang Daun 5 MST

Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) umur 5 MST dengan pemberian
nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30
mL, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.43 berikut.
Tabel 4.43 Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.) umur 5 MST pada
pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

pakcoy pada umur 4 MST di atas menunjukkan hasil
pengukuran tanaman dengan panjang daun terluas terdapat
pada perlakuan A3 (30 mL) dengan panjang daun 16 cm,
perlakuan Al (10 ml) dengan panjang daun tanaman 13
cm, perlakuan A2 (20 mL) dengan panjang daun 14 cm
dan perlakuan A4 (40 mL) dengan panjang daun 12 cm,
sedangkan pada perlakuan A0 (kontrol) dengan panjang
daun terendah yaitu 6 cm. Untuk mengetahui respons
tinggi tanaman pakcoy pada umur 1 MST terhadap
pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak
dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat

PERLAKUAN | Ul [ U2 | U3 | U4 | U5 [ Total | Rata-
rata
(cm)
Aﬂ_é&nﬂ ) 7 7 8 8 8 38 7.6
PERLAKUAN | U1 [ U2 [[u3 [[ U4 | U5 [ Total [|Rata-
A1 (10 mL) 14 | 185 | 15/ | 16]] 16 | 76 15,2 || rata
(cm)
A2@R9mIL) | 14 5 14 [515] [ 515 || &5 [:S] 246 (| 54
AIBPmbmL) I7 1118 1220 120 || &9 | B3 619 || 12.2
At dipbmL) 12 1217 [1212] 1132 & | P 65 13
A3 (30mL) 14 14 16 16 16 76 15.2
A4 (40mL) 11 11 11 12 12 57 11,4

dilihat pada Tabel 4.41.
Tabel 4.41 Hasil Uji Anova Panjang Daun 4 MST

Tests of Between-Subjects Effects

Variabel Terikat :

PANJANG DAUN

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat

Keragaman | Kuadrat Bebas Tengah F

(SK) (UK) (DB) (KT) hitung F tabel Sig.
Perlakuan 268.16 4 67.04 406.303 | 0.05 | 0.01 0
Ulangan 11.36 4 2.84 17.212 | 3.06 | 4.89 0
Error 2.64 16 0.165

Total 3554 25

Berdasarkan Tabel 4.41 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap panjang
daun 4 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix
memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkat
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu
dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan
0.05. Untuk mengetahui

adanya perbedaan antara

Berdasarkan hasil pengamatan panjang daun tanaman
pakcoy pada umur 5 MST di atas menunjukkan hasil
pengukuran tanaman dengan panjang daun terluas terdapat
pada perlakuan A3 (30 mL) dengan panjang daun 20 cm,
perlakuan Al (10 ml) dengan panjang daun tanaman 16
cm, perlakuan A2 (20 mL) dengan panjang daun 15 cm
dan perlakuan A4 (40 mL) dengan panjang daun 12 cm,
sedangkan pada perlakuan AO (kontrol) dengan panjang
daun terendah yaitu 8 cm. Untuk mengetahui respons
tinggi tanaman pakcoy pada umur 1 MST terhadap
pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak
dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat
dilihat pada Tabel 4.44.

Tabel 4.44 Hasil Uji Anova Panjang Daun 5 MST

Jurnal Sains Dan Teknologi Vol.01 No.3 Januari - Maret 2025

Tests of Between-Subjects Effects
Variabel Terikat : PANJANG DAUN
Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat
Keragaman | Kuadrat | Bebas | Tengah F
(SK) (JK) (DB) (KT) hitung F tabel Sig.
Perlakuan 356.24 4 89.06 | 287.29 | 0.05 | 0.01 0
Ulangan 8.24 4 2.06 6.645 | 3.06 | 4.89 | 0.02
Error 4.96 16 0.31
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Tabel 4.47 Hasil Uji Anova Berat Tanaman 5 MST

Berdasarkan Tabel 4.44 hasil uji Anova di atas dapat

Tests of Between-Subjects Effects

dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap panjq

ng . .
ng/arlabel Terikat: BERAT TANAMAN
UL

daun 5 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0,

i . " it Deraja | Kuadra
(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB MiXsumber | Jumlah t t
memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada tingkakeragama | Kuadrat | Bebas | Tenga
taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yajtun(SK) (UK) | (OB) | h(KT) | Fhitung | Ftabel | Sig.
dengan membandingkan ni_Iai signifikasi dengan 0.01 dan_ .. .- 1873'49 4 46%87 277;)'48 oéo oio 0
0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara 30 | 48 | 00
perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada tarafulangan 8.81 4 2203 | 12.987 | 6 9 2
signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.45. Error 2714 16 0.17
Tabel 4.45 Hasil Uji Lanjut Duncan Panjang Daun 5 MST 21839.7
Panjang_Daun Total 6 25
Duncan®® L .
Porlakuan 1 N Subset Alpha = 0.05 Notasi Berdasarkan Tabel 4.47 hasil uji Anova di atas dapat
dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB Mix terhadap berat
A0 5 | 7.6000 a tanaman pakcoy 5 MST memiliki nilai signifikasi lebih
Ad 5 12.0000 b kecil dari 0.01 (0.000) sehingga perlakuan konsentrasi
A2 3 14.6000 c nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang sangat nyata
N 5 152000 c (**) pada 116i_ngkat taraf kepercayaan 95%. _Pe_mb_a_caar}
e s 150000 i hasil Anova yaitu dengan membandingkan nilai s_lgnlflka5|
' dengan 0.01 dan 0.05. Untuk mengetahui adanya
Sig. 1000 | 1000 | .108 1.000 perbedaan antara perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata
Berdasarkan Tabel 4.45 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan AOQO (kontrol) berbeda
nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4
berbeda nyata dengan perlakuan A2 (20 mL) dan
perlakuan Al (10 mL), sementara itu perlakuan A2 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A1, perlakuan A2 dan Al
berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL).
B. Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.)
1. Berat Tanaman Pakcoy Per Tanaman 5 MST
Rata-rata berat tanaman pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.) per tanaman umur 5 MST dengan pemberian
nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30
mL, dan 40 mL dapat dilihat pada tabel 4.46 berikut.
Tabel 4.46 Rata-rata berat tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) per tanaman umur 5 MST pada
pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10
mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL.

Berdasarkan data tabel 4.46 rata-rata berat tanaman
pakcoy per satuan menunjukkan bahwa perlakuan yang
memiliki rata-rata berat tanaman pakcoy tertinggi yaitu
didapatkan pada perlakuan A3 vyaitu rata-rata berat
tanaman 39,6 gr, perlakuan Al seberat 34,2 gr, perlakuan
A2 seberat 33,5 gr, perlakuan A4 seberat 20,9 gr dan
perlakuan dengan berat paling rendah terdapat pada
perlakuan A0 dengan berat 16,4 gr. Untuk mengetahui
respons berat tanaman tanaman pakcoy pada umur 5 MST
terhadap pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata
atau tidak dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil
analisis dapat dilihat pada Tabel 4.48.

pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 4.48.
Tabel 4.48 Hasil Uji Lanjut Berat Tanaman 5 MST

Berat_Tanaman

Duncan®®

Perlakuan | N Subset Alpha = 0.05 Notasi
A0 5 | 15.8400 a
A4 5 20.3000 b
A2 5 33.0400 c
Al 5 33.3200 c
A3 5 38.7400 d
Sig. 1.000 1.000 298 1.000

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman
yang terletak pada subset yang sama artinya tidak
berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 4.48 hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan AOQO (kontrol) berbeda
nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4
berbeda nyata dengan perlakuan A2 (20 mL) dan
perlakuan Al (10 mL), sementara itu perlakuan A2 tidak

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 Us Total Rata-
rata

(cm)

A0 (0 mL) 15 15 16.4 16.4 16.4 79.2 15,84
Al (10 mL) 32 32.3 34 34.2 34.2 166.7 33,34
A2 20 mL) 32 33.2 33 335 335 165.2 33,04
A3 (30mL) 38 38.2 38.5 39.4 39.6 193.7 38,74
A4 (40mL) 20 20 20.2 20.4 20.9 101.5 20,3

berbeda nyata dengan perlakuan A1, perlakuan A2 dan Al
berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL).

C. Diagram rata-rata tinggi tanaman 1-5 MST
tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis L.)
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Rata-rata tinggi tanaman 1 MST-5 MST (cm)

20

\84
15 ma Mo -
”: 10
10
u‘ I
S —. l

1MST 2MST 3MST 4MST SMST

BAD WAL WA2 TA3 WA4

Gambar 4.1 Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB
Mix Terhadap Tinggi Tanaman Pakcoy Pada Pengukuran
1 MST-5 MST.

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata
tinggi tanaman pada umur 1, 2, 3, 4, 5 MST mengalami
peningkatan, hal ini menunjukkan pemberian nutrisi AB
Mix memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pakcoy.

D. Diagram rata-rata jumlah daun tanaman 1-5 MST
tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis L.)

Rata-rata jumlah daun 1 MST-5 MST (em)

25

20
156 16. DL
14.§ 46
15 13.2 136 1 8
1
1

10 168

4__—'I
0

1 MST 2MST IMST 4MST SMST

WAQ WAL WA2 FA3 WA4

Gambar 4.2 Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB
Mix Terhadap Jumlah Daun Tanaman Pakcoy Pada
Pengukuran 1 MST-5 MST.

Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah daun tanaman pakcoy pada umur 1, 2, 3, 4,5
MST mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan
pemberian nutrisi AB Mix memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah daun tanaman pakcoy
E. Diagram rata-rata panjang daun 1-5 MST tanaman
pakcoy (Brassica rapa var chinensis L.)

Rata-rata panjang daun 1 MST-5 MST
(cm)

15 “u o4 T
10

r-a
T ]

1MST 2MST 3MST 4MST SMST

BAQ A1 FA2 TA3 WA4

Gambar 4.3 Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB
Mix Terhadap Panjang Daun Tanaman Pakcoy Pada
Pengukuran 1 MST-5 MST.

Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa rata-rata
panjang daun tanaman pakcoy pada umur 1, 2, 3,4, 5
MST mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan
pemberian nutrisi AB Mix memberikan pengaruh nyata
terhadap panjang daun tanaman pakcoy.

E. Diagram rata-rata berat 5 MST tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.)

Rata-rata berat tanaman pakeoy per tanaman 5 MST

(gr)

43308

s
15 10.4
10
5
amsT

HAQ HAL HA2 5A3 A4

Gambar 4.4 Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB
Mix Terhadap Berat Tanaman Pakcoy Pada Per Tanaman
Pengukuran 5 MST.

Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata
berat tanaman pakcoy per tanaman pada umur 5 MST
mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan pemberian
nutrisi AB Mix memberikan pengaruh nyata terhadap
panjang daun tanaman pakcoy
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa
var chinensis L.)

1. Tinggi Tanaman

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis
menggunakan analisis varians (ANOVA) dan uji lanjut
DMRT, data tinggi tanaman pakcoy yang diberikan
perlakuan nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang
sangat nyata. Pada data hasil analisis pada perlakuan A3
pada 5 minggu setelah tanam memiliki rata-rata tinggi
tanaman yang paling baik dalam meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy secara optimal
dibandingkan dengan perlakuan A0, Al, A2 dan A4.

Berdasarkan data tabel rata-rata tinggi tanaman pakcoy
dari minggu 1 MST-5 MST menyatakan bahwa perlakuan
A3 (30 ml nutrisi AB Mix) berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman pakcoy pada pengamatan umur 5
minggu setelah tanaman dengan ukuran tinggi tanaman 24
cm. Pada pengamatan tersebut membuktikan bahwa
kandungan pada nutrisi AB Mix dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman yang baik karena kandungannya
yang seimbang dan baik untuk pertumbuhan tinggi
tanaman pakcoy tersebut. Pada perlakuan A0, Al, A2 dan
A4  menunjukkan hasil pertumbuhan yang cukup
signifikan. Dengan hal ini berarti membuktikan bahwa
menggunakan nutrisi AB Mix dapat berpengaruh untuk
pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy secara signifikan.
Peningkatan pada total pertumbuhan rata-rata tinggi
tanaman pakcoy disebabkan adanya unsur hara makro dan
mikro yang terkandung pada nutrisi AB Mix yang dapat
mencukupi kebutuhan tanaman dari segala aspek, seperti
pada tinggi tanaman pakcoy tersebut.

Perlakuan AB Mix mampu menghasilkan tinggi
tanaman lebih meningkat karena adanya keseimbangan
jumlah unsur hara yang terserap oleh tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Nerotama (2014) yang
mengatakan tanaman akan tumbuh baik bila semua unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam jumlah
yang cukup dan berimbang. Lebih lanjut Suryani (2015),
menyatakan jika penggunaan nutrisi dalam konsentrasi
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terlalu rendah maka dapat mengakibatkan terhambatnya
laju pertumbuhan tanaman dan jika penggunaan nutrisi
dalam konsentrasi terlalu banyak maka tanaman akan
menunjukan penurunan.

Hasil penelitian (Suarsana, dkk, 2019) menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix 1,2% (K™
memberikan hasil tinggi tanaman pakcoy tertinggi ye
29,07 cm, hal ini berkaitan dengan pemberian konsentr-
nutris AB Mix yang tepat bagi tanaman pakcoy. Sutec_
(2010) menyatakan bahwa komposisi unsur hara makro
maupun mikro sangat berpengaruh terhadap tinggi
tanaman. Oleh karena itu dalam pemberian pupuk harus
seimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pada nutrisi
A mengandung unsur hara makro yang terdiri atas
Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca),
Sulfur (S), sedangkan pada nutrisi B sendiri mengandung
unsur hara mikro yang terdiri atas Boron (B), Klorin (CI),
Tembaga (Cu), Besi (Fe), Mangan (Mn), Molibdenum
(Mo), Nikel (Ni), Seng (Zn). Pakcoy merupakan tanaman
yang peka terhadap perubahan larutan nutrisi. Unsur hara
makro yang sangat mempengaruhi larutan nutrisi
hidroponik. Kekurangan unsur hara makro dapat
menyebabkan penghambatan perkembangan akar di dalam
sistem hidroponik sehingga mengganggu serapan nutrisi
tanaman

Hasil penelitian (Abdillah, 2017) juga menunjukkan
perlakuan pemberian nutrisi AB Mix mempunyai
pertumbuhan dan hasil yang terbaik dibandingkan dengan
perlakuan pupuk cair kotoran sapi dan paitan, perlakuan
pemberian nutrisi AB Mix menghasilkan nilai tinggi
tanaman paling meningkat dibandingkan menggunakan
pupuk yang lainnya. Nutrisi AB Mix memiliki kandungan
yang sangat kompleks sehingga hingga saat ini
pemupukan sistem hidroponik hanya menggunakan nutrisi
AB Mix dikarenakan nutrisinya yang lengkap. Pupuk
hidroponik dapat diaplikasikan baik dalam sistem
hidroponik ataupun dengan media tanah.

Menurut (Adelia, 2013), kalium merupakan unsur
yang berperan dalam memicu tinggi pada tanaman.
Kekurangan kalium pada tanaman dapat menyebabkan
tanaman tidak tinggi atau tanaman menjadi kerdil dan
pinggir pinggir daun berwarna coklat, mulai dari daun tua.
Pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 30 mi
nutrisi A dan 30 ml nutrisi B menghasilkan respon yang
baik bagi tanaman pakcoy dari segi pertumbuhan tinggi
tanaman pakcoy dibandingkan dengan konsentrasi yang
lainnya.  Sedangkan  perlakuan  terendah  dalam
peningkatan tinggi tanaman pakcoy terletak pada
perlakuan tanpa nutrisi AB Mix atau kontrol.

1. Jumlah Daun (Helai)

Dari hasil penelitian yang telah di analisis
menggunakan analisis varians (ANOVA) dan uji lanjut
DMRT, data jumlah daun tanaman pakcoy yang diberikan
perlakuan nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang
sangat nyata. Pada data hasil analisis data dapat dinyatakan
bahwa perlakuan A3 pada 5 minggu setelah tanam
memiliki rata-rata jumlah daun yang paling banyak dalam
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meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman pakcoy
secara optimal dibandingkan AQ, A1, A2 dan A4.

Berdasarkan data tabel rata-rata jumlah helai daun
tanaman pakcoy dari 1 MST-5 MST paling banyak
terdapat pada perlakuan A3 berpengaruh terhadap jumlah
“alai daun tanaman pakcoy pada data pengamatan 5

nggu setelah tanam dengan banyak daun sebanyak 22
~lai. Pada taraf ukur tersebut unsur hara yang terkandung
«da nutrisi AB Mix sangat baik dalam mempengaruhi
" helai daun tanaman pakcoy. Pada perlakuan, AO,
dan A4 menunjukkan hasil pertambahan jumlah
nesar daun yg cukup signifikan. Namun, taraf yang paling
berpengaruh optimal adalah A3. Sehingga dapat
membuktikan bahwa penggunaan nutrisi AB Mix dapat
berpengaruh nyata pada jumlah helai daun tanaman
pakcoy tersebut.

Hasil penelitian (Rehatta, dkk, 2023) menunjukkan
bahwa parameter jumlah daun dengan perlakuan
konsentrasi nutrisi AB Mix menunjukkan hasil yang
berbeda disetiap hari pengamatan, dimana perlakuan
dengan konsentrasi 500 ppm (Al) menghasilkan jumlah
daun terbanyak kemudian, disusul oleh perlakuan dengan
konsentrasi 15000 ppm (A3). Jumlah daun yang banyak
akan memberikan hasil fotosintesis yang maksimal bagi
tanaman. Proses fotosintesis merupakan proses konversi
energi dari matahari menjadi energi kimia yang hanya
terjadi apabila tersedia air, CO2 dan nutrisi lainnya bagi
tanaman (Guntoro, dkk, 2017). Nutrisi utama yang sangat
responsif terhadap pembentukan daun adalah unsur N.

Tanaman yang hanya dipanen berupa daunnya saja,
seperti bayam, sawi, kangkung, kubis dan selada
memerlukan unsur N yang tinggi karena pertumbuhan
tanaman tersebut lebih dikhususkan pada pembentukan
daun,sehingga pertumbuhan fase vegetatif dari tanaman
tersebut harus dipacu agar lebih dominan. Unsur hara N
pada tanaman sangat berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan daun sehingga tumbuh menjadilebih banyak
dan lebar dengan warna lebih hijau yang akan
meningkatkan kandungan protein pada tubuh tanaman.
Apabila kebutuhan unsur N tercukupi, maka dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, seperti diketahui
unsur N pada tanaman berfungsi untuk meningkatkan
pertumbuhan daun sehingga daun akan menjadi banyak
jumlahnya dan akan menjadi lebar dengan warna yang
lebih hijau yang akan meningkatkan kadar protein dalam
tubuh tanaman (Nurrohman, dkk, 2014).

Menurut (Sarief, 1986), menyatakan bahwa hasil
perhitungan nutrisi AB Mix memiliki kandungan unsur
hara makro berupa nitrogen, kalsium, kalium serta
magnesium,  sehingga sangat membantu dalam
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun. Pemberian
nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 30 ml nutrisi A dan 30
ml nutrisi B menghasilkan respon yang baik bagi tanaman
pakcoy dari segi pertambahan jumlah daun tanaman
pakcoy dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya.
Sedangkan perlakuan terendah dalam peningkatan tinggi
tanaman pakcoy terletak pada perlakuan tanpa nutrisi AB
Mix atau kontrol.
™ Panjang Daun (cm)
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Dari hasil penelitian yang telah di analisis
menggunakan analisis varians (ANOVA) dan uji lanjut
DMRT, data panjang daun tanaman pakcoy yang
diberikan perlakuan nutrisi AB Mix memberikan pengaruh
yang sangat nyata. Pada data hasil analisis data dapat
dinyatakan bahwa perlakuan A3 pada 5 minggu setelah
tanam memiliki rata-rata panjang daun yang paling baik
dalam meningkatkan peningkatan panjang daun tanaman
pakcoy secara optimal dibandingkan AQ, A1, A2 dan A4.

Menurut penelitian (Suarsana, dkk, 2019) hasil dari
panjang daun per tanaman yang berpengaruh sangat nyata
(p<0,01) dengan panjang sepanjang 51,22 cm, pada
perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix 1,2% (K2). Hasil ini
sesuai dengan pernyataan (Poli, 2009) dalam
penelitiannya yang mengemukakan bahwa dengan
meningkatnya panjang daun tanaman maka akan secara
otomatis meningkatkan berat segar tanaman. Karena daun
merupakan organ yang mengandung air. Sehingga dengan
luas daun yang semakin luas maka kadar air tanaman akan
tinggi dan menyebabkan berat segar tanaman semakin
tinggi.

Hasil penelitian  (Wahyuni, 2017), pengaruh
konsentrasi nutrisi hidroponik (1%, 1,2% dan 1,4% )
terhadap pertumbuhan beberapa varietas sawi (sawi
pagoda, sawi hjau, dan pakcoy). Tanaman pakcoy atau
sawi sendok memiliki berat segar terbesar dibandingkan
dengan jenis sawi lainnya pada konsentrasi nutrisi 1,4%.
Hal ini disebabkan tanaman pakcoy memiliki tulang daun
yang sukulen dan lebar.

Perlakuan pemberian nutrisi AB Mix terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada parameter
panjang daun memberikan pengaruh nyata. Peningkatan
tinggi tanaman dan jumlah daun mengakibatkan luas daun
ikut meningkat, semakin banyak jumlah daun yang
dihasilkan maka panjang daun akan meningkat pula.
Menurut (Istarofah&Zuchrotus, 2017), kandungan N
dalam nutrisi AB Mix dapat mempengaruhi pertambahan
lebar daun tanaman pakcoy, selain itu pertambahan ukuran
lebar daun juga terjadi karena pertumbuhan fase vegetatif
yang sangat erat hubungannya dengan pembelahan,
pemanjangan, dan diferensiasi sel.

Untuk mendapatkan efisiensi pemberian nutrisi
yang optimal, nutrisi harus diberikan dalam jumlah yar~
mencukupi kebutuhan tanaman. Bila tanaman diberil
nutrisi terlalu banyak dapat menyebabkan berkurangnya
perkembangan vegetatif dan dapat menyebabkan
keracunan bagi tanaman. Sebaliknya jika diberikan nutrisi
terlalu sedikit dapat menyebabkan penghambatan
perkembangan akar, sehingga mengganggu serapan nutrisi
tanaman, meskipun tanaman tersebut tidak menunjukkan
gejala defisiensi secara visual (Sutedjo, 2010).

Pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 30 ml
nutrisi A dan 30 ml nutrisi B menghasilkan respon yang
baik bagi tanaman pakcoy dari segi peningkatan panjang
daun tanaman pakcoy dibandingkan dengan konsentrasi
yang lainnya. Sedangkan perlakuan terendah dalam
peningkatan tinggi tanaman pakcoy terletak pada
perlakuan tanpa nutrisi AB Mix atau kontrol.

4.2.2. Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa var
chinensis L.)

Dari hasil penelitian yang telah di analisis
menggunakan analisis varians (ANOVA) dan uji lanjut
DMRT, data berat tanaman pakcoy yang diberikan
perlakuan nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang
nyata. Pada data hasil analisis data dapat dinyatakan
bahwa perlakuan A3 pada 5 minggu setelah tanam
memiliki rata-rata berat tanaman paling baik dan tumbuh
secara optimal dibandingkan dengan perlakuan AO, Al,
A2 dan A4. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya
pemberian nutrisi AB Mix yang baik dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman pakcoy. Pada pemberian nutrisi AB
Mix unsur hara yang terkandung didalamnya sudah secara
optimal dan memiliki komposisi seimbang dalam
mendorong pertumbuhan yang baik bagi tanaman.

Peningkatan berat tanaman juga sangat berpengaruh
dengan perlakuan nutrisi AB Mix sebagai unsur hara
tanaman karena terdapat kandungan Nitrogen (N), Kalium
(K) dan juga Kalsium (Ca), Nitrogen adalah unsur hara
yang sangat penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman
dikarenakan berkontribusi pada pembentukan Klorofil,
sintesis protein, dan pertumbuhan sel. Dengan lebih
banyak nitrogen, tanaman dapat menghasilkan lebih
banyak daun dan batang, yang akan meningkatkan massa
tanaman secara keseluruhan serta memberikan efek dapat
menghasilkan tanaman dengan daun yang lebih banyak
dan lebih besar, serta batang yang lebih kuat, yang
semuanya berkontribusi pada berat tanaman yang lebih
besar (Dumin, 2005).

Sedangkan Kkalium berperan penting dalam sintesis
protein dan karbohidrat, serta dalam pengaturan
keseimbangan air di dalam sel tanaman. Kalium juga
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan
stres lingkungan dan juga efek kalium pada tanaman yang
cukup mendukung pertumbuhan yang sehat dan hasil
panen yang optimal, sehingga berkontribusi pada
peningkatan berat tanaman secara keseluruhan (Dumin,
2005).

Kalsium penting untuk pembentukan dinding sel dan
struktur tanaman. Kalsium mendukung pertumbuhan akar
yang kuat dan stabil serta integritas struktur tanaman dan
“alsium juga memberikan efek yang cukup membantu

:mastikan tanaman tumbuh dengan baik dan tidak
iengalami masalah seperti pembusukan ujung akar atau
daun, yang dapat mempengaruhi berat tanaman (Dumin,
2005).

Hasil penelitian (Dodo Gustaman dan Riswan, 2022)
menunjukkan bahwa perlakuan nutrisi AB  Mix
memperlihatkan hasil yang signifikan terhadap parameter
bobot segar tanaman sawi pakcoy. Hasil uji lanjut BNJ
menunjukkan bahwa perlakuan dengan konsentrasi 500
ppm (A1) hingga 1000 ppm dapat menambah bobot segar
tanaman sawi pakcoy yaitu 13,09 g dan 12,99 g. Tingkat
konsentrasi atau kepekatan suatu larutan dapat
mempengaruhi metabolisme didalam tubuh tanaman
antara lain kecepatan fotosintesis, aktivitas enzin dan
penyerapan ion-ion dalam larutan oleh akar tanaman,
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selain nutrisi AB Mix intensitas cahaya juga dapat
berpengaruh terhadap bobot segar tanaman.

Pada penelitian (Tiljuir, dkk, 2023) pengaruh
perbedaan dosis AB mix saat pemanenan rata-rata berat
segar tanaman selada dari perlakuan KO (kontrol), K1 (2
ml), K2 (2,7 ml) dan K3 (3,4 ml) menunjukan hasil yang
berbeda dari tiap perlakuan dan berat segar terbaik dari
tanaman selada dihasilkan oleh perlakuan K3 (3,4 ml)
dengan rata-rata berat segar tanaman yaitu 40 gr. Hal yang
mempengaruhi berat segar tanaman diantaranya yaitu
unsur hara dan oksigen yang cukup. Unsur hara dan
oksigen yang tersedia dalam jumlah yang optimal akan
mendukung laju fotosintesis yang cepat dan sempurna,
maka proses pembentukan karbohidrat, lemak dan protein
dapat berjalan dengan baik pula yang mengakibatkan
bobot tanaman bertambah.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy
(Brassica rapa var chinensis L.) yg dihitung
berupa tinggi tanaman, jumlah daun dan
panjang daun yang telah  diamati.
Pertumbuhan tanaman pakcoy yang paling
baik yaitu pada perlakuan A3 (30 ml nutrisi
AB Mix) pada semua parameter pertumbuhan
di atas.

2. Pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata
terhadap produksi tanaman pakcoy (Brassica
rapa var chinensis L.) yang dihitung berupa
berat tanaman pakcoy per tanaman. Produksi
tanaman pakcoy yang paling baik terletak
pada perlakuan A3 (30 ml nutrisi AB Mix).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data

yang telah dilakukan peneliti, saran pada

penelitian ini adalah :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai

budidaya dengan Teknik hidroponik sistem sumbu

(wick system) pada tanaman sayuran selain

tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis L.).

2. Budidaya dengan sistem sumbu (wick system)

dapat dijadikan alternatif untuk memproduksi

tanaman sayuran selain tanaman pakcoy (Brassica

rapa var chinensis L.).
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